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ABSTRAK 

 
Berdasarkan survey awal Masyarakat Desa Golo Wuas Kecamatan Elar 

Kabupaten Manggarai Timur terdapat upacar adat penti yang masi sanggat 
tradisional, Desa Golo Wuas ini merupakan daerah yang masih menjadi upacara 
adat penti yang sebagai salah satu kearifan yang sudah menjadi bagian penting 
bagi masyarakat Desa Golo Wuas, akan tetapi upacara adat penti di Desa Golo 
Wuas suda mulai mengalami  pergeseran yang di akibatkan oleh perkembagan 
zaman.dilihat dari rumusan masalah diatas maka peneliti mempunyai rumusan 
masalah yaitu: a)  bagaimana proses pelaksanaan upacara adat penti b) makna dari 
upacara adat penti c) bagaimana upaya untuk melestarikan upacara adat penti.. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode kualitatif degan 
megunakan data primer. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 
purposive  sampling sehingga memudakan untuk menemui informan yang akan di 
wawancara. Teknik pegumpulan data dalam ini yakni : observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sehingga memudakan peneliti untuk mendapatkan data yang 
diingginkan sesuai degan tujuan dari penelitian ini adalah kualitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 1) proses pelaksanaan 
upacara adat penti terdiri dari beberapa tahap upacara, antara lain: a) tahap 
persiapan  b.) tahap pelaksanaan c.) penutup atau akhir upacara. 2) Pada tahap 
akhir atau sebagai penutup dari upacara adat penti,dilaksanakan beberapa acara 
seperti acara a) mut numpung, b) pelong latung serta diakhiri degan acara 
peresmian untuk makan beras pertama.Upacara adat penti yang biasa 
dilaksanakan megandung makna a) makna dimensi vertikal b) makna dimensi 
sosial. 

 
Kata Kunci : upacara Adat Penti   
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ABSTRACT 
 

Based on the initial survey of the Community of Golo Wuas Village, Elar 
Subdistrict, East Manggarai Regency there are traditional ceremonies which are 
very traditional, this Golo Wuas Village is an area that is still a traditional 
ceremony of penti which as one of the wisdoms that has become an important part 
of the people of Golo Wuas Village, will but the penti customary ceremony in the 
village of Golo Wuas suda began to experience a shift that was caused by the 
development of the era. seen from the formulation of the problem above, the 
researcher has a problem statement, namely: a) how the process of implementing 
the penti customary ceremony b) the meaning of the penti customary ceremony c) 
how the effort to preserve the traditional ceremony of penti .. 

The method used in this study is a qualitative method using primary data. 
Determination of the informants in this study using purposive sampling so it is 
easier to meet the informants who will be interviewed. Data collection techniques 
in this namely: observation, interviews, and documentation. So that it makes it 
easier for researchers to get data that is elevated according to the purpose of this 
study is qualitative. 

Based on the results of the study showed that 1) the process of carrying out 
traditional ceremonies penti consists of several stages of the ceremony, including: 
a) the preparatory stage b.) The implementation phase c.) Closing or end of the 
ceremony. 2) In the final stage or as the closing of the traditional ceremony of 
penti, several events are held such as a) mut numpung event, b) pelong latung and 
ended with the inauguration event to eat the first rice. The traditional ceremony of 
penti which is usually carried out contains the meaning of a) the meaning of the 
vertical dimension b) the meaning of the social dimension. 
 
Keywords: Penti traditional ceremony 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Manggarai merupakan masyarakat agraris, hal ini di 

tandai dengan kehidupan masyarakat yang tidak dapat di pisahkan dari 

kegiatan bertani dan berkebun, sehingga tidak heran kalau daerah Manggarai 

terkenal dengan hasil-hasil pertanian dan perkebunan seperti padi, jagung, 

cegkeh, kemiri, dan sebagainya.  selain bertani, juga beternak antara lain: 

ayam babi, kambing, sapi, dan sebagainya.  

Tidak terlepas dari kehidupan masyarakat Manggarai yang hidup 

bercocok tanam, maka di kenal upacara-upacara yang biasa dilaksanakan oleh 

masyarakat, diantaranya: upacara Adat penti (upacara /syukuran kepada Mori 

Jari Dedek/ Tuhan sang pencipta dan arwah para leluhur).  

Corak religius masyarakat Manggarai tetap terkait erat dengan norma 

dan jenis upacara adat serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Upacara-upacara adat yag biasa dilakukan oleh masyarakat Manggarai 

merupakan ragkaian kehidupan atau bagian dari kehidupan masyarakat;  

karenanya semua upacara itu selain sebagai upacara-upacara adat tetapi juga 

berfugsi sebagai pendidikan masyarakat, karena upacara-upacara yang di 

maksud di harapkan dapat dilakukan secara turun temurun.  

Salah satu warisan leluhur yang hidup dan berkembang dalam 

kehidupan masyarakat Manggrai adalah upacara Adat penti. Upacara penti 

merupakan sebuah upacara yang biasa di laksanakan oleh masyarakat 
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Manggarai untuk mensyukuri atas segala berkat yang telah di berikan Mori 

Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta) atas tanaman padi yang telah di siap untuk 

di panen, sehingga telah tiba saatnya untuk memetik hasil-hasil pertanian 

tersebut.  

Berdasarkan Observasi awal, masyarakat Kabupaten Manggarai 

Timur sudah jarang melakukan upacara adat penti (syukuran) karena 

kemajuan zaman. Seiring perkembagan zaman, tanda-tanda erosi cendrung 

muncul karena nilai-nilai itu harus mampu mereplikasi perubahan, jiika tidak 

beberapa sub sistem nilai-nilai itu akan beradaptasi dengan perubahaan 

kemajuan ilmu pegetahuan dan teknologi, karena kehidupan manusia sangat 

di pegaruhi lingkungan.  

Perkembagan ilmu pegetahuan dan teknologi mulai mempegaruhi pola 

pikir Masyarakat Manggara, di mana semakin suburnya nilai egoisme diri 

atau kelompok tertentu sehingga merengggangnya nilai-nilai kebersamaan 

dalam kehidupan Masyarakat Manggarai khususnya masyarakat Kabupaten 

Manggari Timur.  

Demikian pula halnya dalam upacara adat penti.  Masyarakat jarang 

melaksanakan upacara tersebut, sehingga tidaklah heran jika upacara adat 

penti dari generasi ke generasi jarang di laksanakan oleh masyarakat 

Manggarai khususnya masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai 

Timur.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis inggin melakukan penelitian 

tentang Eksistensi upacara Adat penti bagi masyarakat Desa Golo Wuas 

Kecamatan Elar Kabupaten Manggrai Timur.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan upacara Adat Penti dalam kehidupan 

Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai Timur? 

2. Apa makna upacara Adat Penti bagi Masyarakat Desa Golo Wuas 

Kabupaten Manggarai Timur? 

3. Bagaimana upaya melestarikan upacara Adat Penti dalam kehidupan 

Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskeripsikan proses pelaksanaan upacara Adat Penti dalam 

kehidupan Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai Timur.  

2. Untuk megetahui makna upacara Adat Penti bagi Masyarakat DesaGolo 

Wuas Kabupaten Manggrai Timur.  

3. Untuk mengetahui upaya melestarikan upacara Adat Penti di Desa Golo 

Wuas Kabupaten Manggarai Timur.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan informasi yang diperoleh dari penelitian ini bisa 

bermanfaat dan dapat memberikan sumbagan kasanah ilmu pegetahuan 

dalam bidang pendidikan pada umumnya, dan kebudayaan secara 

khusus budaya Manggarai mengenai Eksistensi  upacar Adat penti.  
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2. Bagi peneliti lain yang berminat pada topic yang sama, di harapkan 

sebagai petunjuk untuk meneliti aspek-aspek yang belum terugkap 

dalam penelitian ini.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti  

a. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang 

upacara adat penti pada Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten 

Manggarai Timur.  

b. Sebagai bahan refrensi dan perbandingan bagi peneliti berikutnya 

yang akan melakauan pengkajian masalah yang relevan.  

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member kontribusi 

terhadap Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggrai Timur 

tentang pentingnya upacara Adat penti 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pegetahuan, khususnya dalam bidang 

ilmu geografi dalam ragka mewujudkan insane akademis yang cerdas 

dan berpegetahuan yang luas.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Yang Relevan 

2.1.1 Persamaannya upacara adat penti dengan penti nogko gejur itu adalah 

keduanya sama–sama membahas tentang kebudayaan adat manggarai.  

   Perbedaan dari upacara adat penti degan upacara adat penti Nogko 

Gejur yaitu pada umumnya upacara adat penti itu adalah sebutan dari 

keseluruhannya dari upacara adat atau sukuran hasil panen itu sendiri 

sedangkan upacara adat penti nogko gejur itu di ambil dari salah satu 

dari beberapa upacara dalam upacara adat penti. sedangkan upacara 

adat penti itu membahasa keseluruhan dari beberapa upacara adat penti 

itu sendiri.  

      2. 1.2 Persamaan dari upacara adat penti itu adalah sama-sama membahas 

tentang adat dan kebudayaan adat manggarai dan menceritakan 

tentang masa lalu dari kehidupan nenek moyang kita yang dulu. 

sedangkan perbedaannya adalah dia hanya membahas tentang 

peranan saja dari upacara adat penti.  

2.2  Kajian Teori 

2.2.1 Pegertian Eksistensi 

Eksistensi berasal dari kata dasar “existency” yaitu “axist” adalah 

bahasa latin yang artinya “ax”, keluar dan “sistare” artinya berdiri. Jadi 

eksistensi adalah berdiri dengan keluar dari diri sendiri. Pikiran semacam 
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ini dalam bahasa Jerman disebut desein . Menurut Ahmad Tafsir filsafat 

eksistensi tidak sesuai dengan filsafat.  

Yang dimaksud dengan filsafat eksistensi adalah menempatkan 

cara wujud manusia sebagai tema sentral. Eksistensialisme pada dasarnya 

adalah protes terhadap pandagan bahwa manusia adalah “benda” serta 

tuntutan agar ekssistensi personal seseorang harus benar-benar 

diperhatikan secara serius.  

2.2.2 Pengertian Upacara  

Menurut (Nggoro, 2013:19) upacara adalah serangkaian tindakan 

atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu berdasarkan aadat istiadat, 

agama, dan kepercayaan, jenis upacara dalam kehidupan masyarakat 

antara lain: upacara penguburan, upacara perkawinan, dan upacara 

pengukuhan kepala suku.  

Upacara adat salah satu cara menelusuri jejak sejarah masyarakat 

Indonesia pada masa lalu dapat kita jumpai pada upacara-upacara adat 

merupakan warisan nenek moyang kita. Selain melalui mitologi dan 

legenda, cara yang dapat dilakukan untuk mengenal kesadaran sejarah 

pada masyarakat yang belum mengenal tulisan yaitu melalui upacara penti. 

upacara pada umumnya memiliki nilai sacral oleh masyarakat pendukung 

kebudayaan tersebut.  

Penyelengaraan upacara tradisional itu sanggat penting artinya 

pembinaan sosial budaya warga masyarakat yang bersagkutan. norma-

norma dan nilai- nilai budaya itu secara simbolik ditampilkan melalui 
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peragaan dalam bentuk upacara yang dilakukan oleh seluruh masyarakat 

pendukungnya.  

Pelaksanaan upacara adat tradisional termasuk dalam gologan adat 

yang tidak mempunyai akibat hukum, hanya saja apabila tidak dilakukan 

oleh masyarakat maka timbul rasa kekewatiran akan terjadinya sesuatu 

yang menimpa dirinya.  

2.2.3 Pengertian Penti (syukuran) 

Penti adalah pesta adat Manggarai yang bernuansa syukuran 

kepada leluhur/supernatural/Wujud Tertinggih (Mori Keraeng) yang 

dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat dalam situasi formal dalam 

suasana suka cita.  

Menurut (Nggoro, 2013: 187) Penti adalah sebagai tanda syukur 

kepada Mori Jari Dedek (Tuhan sang pencipta) dan kepada arwah nenek 

moyang atas semua hasil jerih payah yang telah diperoleh dan dinikmati, 

juga sebagai tanda celung cekeng wali ntaung (musim berganti tahun 

beralih). Biasanya dilakukan setelah panen semua rampung.  

Dapat disimpulkan bahwa menurut pendapat di atas bahwa upacara 

penti itu berperan sebagi rasa sukur kita terhadap nenek moyang yang 

telah memberi hasil panen yang melimpah pada tahun sebelumnnya.  

2.2.4 Macam-Macam Penti 

Ada banyak macam penti, tetapi yang inggin diteliti oleh peneliti 

hanya ada beberapa macam yang sering dilakukan oleh orang manggarai.  
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Menurut (Nggoro, 2013: 188) ada beberapa penti yang sering 

dilakukan oleh orang Manggarai yaitu: penti beo, penti kilo, dan penti 

nongko gejur.  

a. Penti beo (syukuran kampung)  

Penti beo (penti = syukuran; beo =kampung). Penti beo adalah 

syukuran warga kampung.  

Yang memberi komando umum waktu upacara penti ini adalah 

tua golo (kepala kampung), di bantu oleh tua-tua paga (kepaala 

keluarga ranting subklen) berdasarkan musyawara masyarakat dalam 

satu kampung. Menurut tradisi Manggarai bahwa letak/posisi kampung 

punya arti dan peran tertentu dalam kehidupan manusian . jika letak 

kampung strategia/baik, maka akan turut membawa rejeki bagi 

manusia seperti dalam hal: pekerjaan pendidikan kesehatan, keturunan, 

jabatan, mendapat jodoh yang baik, dan sebagainya.  

Orang Manggarai beranggap bahwa kampung punya kekuatan/ 

krakat yang disebut naga beo. Naga beo juga terbagi dua hal (dilihat 

dari pegaruhnya), yakni, pertama naga beo dia (tempat yang baik), dan 

kedua naga beo da, at (tempat yang jahat), Naga kampung yang baik 

akan membawa berkat bagi seluru warga kampung, sedangkan naga 

beo yang jahat, akan membawa malapetaka bagi manusia.  

 Adapun sebagai contoh inti sesajian kepada leluhur/ 

supernatural itu yakni: minta berkat kampung (berkat golo lonto/ beo), 

berkat halaman kampung (natas labar), berkat tempat sesajian di 
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kampung (compang), berkat di tempat air minum (wae teku), ruma 

tinggal (mbaru kaeng), kebun tempat bekerja (uma duat /ligko).  

Penentuan waktu pelaksanaan syukuran warga kampung ini, 

tak di tentukam secara rutinitas. Ini tergantung kesepakatan warga 

kampung. Kecuali, kalau kampung yang baru dibagun/dirikan, maka 

syukurannya dilaksanakan pada waktu kampung itu dibanggun saat itu 

juga, atau syukuran atas hari ulang tahun membanggun kampung baru.  

b. Penti kilo (syukuran keluarga)  

Penti kilo adalah syukuran keluarga dalam suatau turunan 

leluhur dalam satu system keluarga patrilieal, dan dihadiri oleh 

keluarga kerabat: anak wina, anak rona, pa, ang nagung dan dan hae 

reba syukuran keluarga ini biasanya dilakukan dalam tingkat keluarga 

besar dalam satu turunan, bisa juga dilakukan dalam tigkat keluarga 

ranting.  

Adapun sebagian inti sesajian (torok tae/tunduk) waktu 

syukuran keluarga seperti dalam hal keturunan yang banyak (beka 

weki): mangga beka weki , cing cama nu cing labu, wela cama nu wela 

ndesi, borek hena bocel, tai hena wai (semakin bertambah anggota 

keluarga, menjalar seperti labu, berbuga seperti buga kestela, berak 

kena betis, beol kena kaki).  

c. Penti Ongko/Nongko Gejur (syukuran memetik hasil panen) 

Penti nongko gejur merupakan sebua tradisi yang secara turun 

temurun dilestarikan oleh masyarakat Manggarai kepada anak cucunya 
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atau generasinya, sehingga sampai saat ini penti nongko gejur ini masi 

exsis sebagai sebuah bentuk kebudayaan khas Manggarai. Berikut ini 

beberapa defenisi penti nongko gejur dan penjelasan makna yang 

terselip dalam penti nongko gejur.  

Penti nongko gejur terdiri dari dua kata yaitu ongko/ nogko dan 

gejur. Ongko ataau nongko: memetik, memugut, meghimpu meragkul 

dan gejur: usaha. Penti nongko/ongko gejjur artinya syukuran 

memunggut hasil panen (Nggoro, 2013:189).  

Muharsa adalah sala satu masyarakat Kabupaten Manggarai 

Timur memberi pengertian tentang penti nongko gejur yaitu 

“masyarakat Kabupaten Manggarai Timur wajib member sesajian 

kepada Tuhan melalui para leluhur karena ingin agar semua doa, 

permohonan, dan permintaan mereka didenggar oleh Tuhan: 

maksudnya adalah semua doa yang disampaikan oleh masyarakat 

Kabupaten Manggrai Timur itu menggunakan bahasa adat, sehingga 

para arwah leluhurlah yang dipercaya berada didekat Tuhan yang 

menterjemahkan deo, doa tersebut.  

Upacara penti nongko gejur ini tidak dilaksanakan maka 

masyarakat adat dalam waktu yang dekat akan mendapat musibah dari 

Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta).  

 Upacara penti nongko gejur merupakan sebuah upacara yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat Manggarai untuk mensyukuri atas 

segala berkat yang telah di berikan Mori Jari Dedek (Tuhan sang 
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pencipta) atas tanaman padi yang telah disiap untuk dipanen, sehingga 

tela tiba saatnya untuk memetik hasil- hasil pertanian tersebut.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa makna upacara penti nongko 

gejur adalah merupakan acara tahunan yang wajib diikuti oleh seluruh 

masyarakat adat da wajib untuk dilaksanakan setiap tahunnya. 

Masyarakat Kabupaten Manggrai Timur beranggapan bahwa ketika 

upacara penti ini tidak dilaksanakan maka masyarakat adat dalam 

waktu yang dekat akan mendapatkan musibah dari Mori Jari Dedek 

(Tuhan Sang Pencipa).  

Oleh karena itu kita harus melakukan syukuran agar kita tahu 

bahwa nenek moyang telah memberi kita berkat yang sanggat besar 

lewat hasil panen yang kita nikmati setiap tahun. Adapun inti sesajian 

pada syukuran ini, peneliti dapat memahami tentang upacar penti 

nogko gejur melalui kiasan berikut ini: kapu lami sangged gejur cama 

nuhu wua pau, ai itas lami hang ciwal, haeng hang kawe, lincik ici, 

weras wua, lebo kala weri, wua raci po’ong (kami memagku semua 

pemberian, hasil usaha sama seperti kami memagku buah mangga, 

sebab kami telah menemukan hasil kerja di kebun, mendapat makanan 

yang dicari, biji yang bersih dan bua yang matang, daun siri 

semuahnya tumbuh subur, semua pinang yang di tanam semua 

berbuah). Artinya, segala usaha mendapat hasil yang berlimpah, ada 

kesuksesan dalam usaha.  
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1) Nilai- Nilai dalam Penti Nongko Geju 

a) Pengertian Nilai 

Nilai merupakan penilaian tentang baik dan buruknya 

objek, peristiwa, tindakan tau kondisi. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia (Dagur, 2008: 

442)” nilai adalah harga diri, harga uang, agka kepandaian, 

banyak sedikitnya isi, dan sifat, sifat (hal-hal) yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan “Selanjutnya menurut Bagus, kamus 

filsafat memberi pegertian nilai yaitu “bahasa Inggrisnya value, 

bahasa latin valere yang artinya berguna, maupun akan, berdaya 

berlaku dan kuat”.  

Dari beberapa pengertian nilai di atas, dapat 

didefinisikan secara umum tentang nilai. Nilai adalah sesuatau 

yang berguna dalam kehidupan manusia yang lebih dibangun 

melalui sifat-sifat untuk menjaga harga dirinya dan sanggat 

bermakna. Sehingga jelaslah bahwa roh dari kehidupan dalah 

nilai dan makna. Krisis nilai ditandai adanya fenomena anggota-

anggota masyarakat lain terhadap system budayanya. Akibatnya 

adalah: 

(1) Apatisme, karena tak percaya lagi pada system yang ada 

atau terjadi anomia yaitu membisu atau cuek sebagai 

resistensi untuk terus survival.  
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(2) Muncul sikap kritis, bahkan radikalisme, yang bila tidak di 

tanggapi secara saksama akan menjadi bibit perpecahan.  

(3) Krisis nilai membawa akibat krisis makna, yang pada 

gilirannya terjadi nihilisasi makna.  

b) Nilai yang Terkandung dalam Penti nongko gejur 

Banyak nilai yang bisa dipetik dari penti nongko gejur 

itu sendiri, di samping penti nongko gejur sebagai teradisi dalam 

kehidupan masyarakat Manggarai. Adapun nilai yang sangat 

penting dari penti nongko gejur di antaranya: seperti nilai 

pendidikan, nilai kekeluargaan, nilai gotong royong, nilai 

spiritiual, nilai normative, dan niali demokrasi.  

c) Waktu Pelaksanaan Penti nongko gejur 

Upacara penti nongko gejur merupakan suatu upacara 

yang biasa dilaksanakkan oleh masyarakat Manggarai 

khususnya masyarakat Kabupaten Manggarai Timur. Yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Manggarai untuk mensyukuri atas 

segala berkat yang telah diberikan Mori Jari Dedek (Tuhan 

Sang Pencipta) atas tanaman padi yang telah di siap untuk di 

panen, sehingga tela tiba saatnya untuk memetik hasil-hasil 

pertanian tersebut.  

Untuk pelaksanaan nongko gejur ini biasa dilaksanakan 

sekitar bulan Januari-Mei, tergantung waktu musim panen. 

Upacara penti nongko gejur ini dilaksanakan sebagai tanda 
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terima kasi kepada Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta) atas 

segala suatau yang telah diberikan-Nya, khususnya hasil jerih 

payah masyarakat di bidang pertanian maupun perkebunan dan 

juga sebagai ucapan terima kasi atas kesehatan bagi orang- 

orang yang merawat tanaman tersebut.  

Adapun inti sesajian pada syukuran ini, dapat dipahami 

melalui sebagai contoh kiasan berikut ini: kapu lami sangged 

gejur cama nuhu wua pau ai itas lami hang ciwal, haeng hang 

kawe lincik ici, weras wua lebo kala weri, wua raci po’ong 

(kami memangku semua pemberian, hasil usaha sama seperti 

kami memangku bua mangga sebab kami telah menemukan 

hasil kerja di kebun mendapat makanan yang di carai, biji yang 

bersih dan buah yang matang, daun sirih semuanya tumbuh 

subur, semua pinang yang ditanam berbuah). Artinya segala 

usaha mendapat hasil yang berlimpah ada kesuksesan dalam 

usaha.  

d) Hewan Sesajian  

Hewan sesajian untuk acara syukuran adalah ayam 

(manuk). sedangkan hewan lain : kambing (untuk orang 

muslim), babi (untuk nasrani) hanya lauk tambahan. Sesajian 

utama sebenarnya ialah kerbau. Mengapa harus ayam? Sebab 

penti yang bernuansa syukuran dan suka cita itu, tentunya 
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dilakukan oleh mereka yang mengalami perubahan hidup yang 

suda baik, mapan dan sukses.  

Dari pengalaman hidup yang buruk kesuatau 

pengalaman yang baik, dari pengalaman hidup yang gagal 

sesuatau pengalaman yang penuh keberhasilan dan sebaiknya. 

Dan satu hal yang perlu dipahami juga karena syukuran 

dilaksanakan oleh sekelompok orang dan dihadiri oleh keluarga-

keluarga kerabat, maka logisnya ialah perlu adakan sesajian-

sesajian seekor ayam.  

2.2.5 Tujuan Penti  

Menurut (Nggoro, 2013: 190-191) ada beberapa tujuan penti secara 

garis besarnya sebagai berikut: 

1. Menyadari diri orang Manggarai sendiri menyankut makna 
bersyukur. Ternyata betapa pentingnya bersyukur terhadap leluhur, 
wujud supernatural, maka wujud tertinggi (mori kraeng).  

2. Melalui penti, maka adat akan semakin terbinaya hubungan 
kekerabatan keluarga. Momen acara yang bernuansa syukuran ini 
dapat membina hubungan anggota keluarga, kerabat untuk semakin 
kenal dengan satu sama lain. Bahkan dapat memecahkan 
kesulitan/persoalan keluarga melalui diskusi keluarga waktu acara 
syukuran. Adat suatu pepatah Manggarai yang mengatakan begini: 
neka na’as tomboh da’at neka imbis tomboh nipi rantang bei cei, 
mai ga snggom sanged tombo du wintuk kudut co’o mose ata dian 
nggaraolon (janggan simpan cerita lama yang jelek, jangan percaya 
cerita mimpi (gossip), jangan sampai sakit, marilah meragkul 
semua kata-kata dan perbuatan untuk bagaimana membanggun 
hidup yang baik kedepannya.  

3. Melalui acara syukuran juga dapat menyadarkan akan peran 
kesatuan tata ruang budaya Manggarai yaitu: beo/golo lonto 
(kampung), natas labar (halaman kampung tempat bermain-main), 
ruma tinggal (mbaru kaeng), tempat sesajian (compang te somba), 
wae teku (air minum), acara bersi kubur (waeng boa), uma 
duat/lligko (kebun).  
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2.2.6 Fugsi Penti  

Penti dilakukan sebagai tanda syukur kepada Mori Jari Dedek 

(Tuhan Sang pencipta) dan kepada arwa nenek moyang atas segala hasil 

jeri paya yang telah diperoleh dan di nikmati, jiga sebagai tanda celing 

cekeng wali ntaung (musim yang berganti dan tahun yang beralih). 

Upacara ini dilakukan setelah semua panen rampung (sekitar juni-

september). Jikalau sanggup acara ini dilakukan setiap tahun tetapi sering 

kali di lakukan tiga atau lima tahun sekali. ada keyakinan bahwa jika acara 

ini tidak dilakukan, akan membuat Mori Jari Dedek marah. Kalau hal itu 

terjadi, akan ada bencana-bencana yang menimpa masyarakat manggarai. 

Ritual adat penti, yaitu sesuatu upacara adat merayakan syukuran atas hasil 

panen yang dirayakan bersama-sama oleh seluru wargadesa. Bahkan ajang 

prosesi serupa juga dijadikan momentum reuni keluargayang berasal dari 

suku Manggarai.  

Ritual penti dimulai dengan acara berjalan kaki dari rumah adat 

menuju pusat kebun atau ligko, yang ditandai dengan sebua kayu teno. 

Disini, akan dilakukan upacara barong lodok, yaitu megundang roh 

penjaga kebun di pusat ligko, supaya mau hadir megikuti perayaan penti. 

Lantas kepada aadat megawali ragkaiaan ritual degan melakukan cepa atau 

makan sirih, pinang, dan kapur. Tahapan selanjutnya adalah melakukan 

pau tuak alias menyiram minuman tuak yang disimpan dalam bamboo ke 

tanah.  
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Urutan prosesi tiba pada acara menyyembelih seekor babi untuk 

dipersembahkan kepada roh para leluhur. Tujuannya supaya memberkai 

tanah, memberikan peghasilan dan menjauhkan dari malapetaka. para 

peserta pun mulai melantunkan lagu pujian yang diulagi sebanyak lima 

kali, lagu itu di sebut sanda lima. Usai itu, rombogan mulai kembali 

kerumah adat sambil menyayikan lagu yang syairnya menceritakan 

kegembiraan dan peghormatan terhadap padi yang telah memberikan 

kehidupan. Ritual barong lodok yang pertama ini dilakukan keluarga besar 

yang berasal dari rumah adat gendang. Upacara serupa juga dilakukan 

keluarga besar dari ruma adat tambor. Keduanya dipercayai sebagai cikal 

bakal suku manggarai. Puncak acara penti ditandai dengan berkumpulnya 

kepala adat kampung, ketua subklen, kepala adat yang membagi tanah, 

kepala keluarga, dan undagan dari kampung lain. Mereka berdiskusi 

membahas berbagai persoalan berikut jalan keluarganya (Adrianus 

Marselus Nggoro, 2013:197-198).  

2.2.7 Masyarakat  

Dari segi bahasa, kata “masyarakat “ memiliki beberapa defenisi 

yang serupa, Munandar (1995) mengungkapakan bahwa, kata masyarakat 

berasal dari bahasa Arab, yaitu “syirk”, yang artinya bergaul, sementara 

itu, dalam bahasa inggris disebut “society”, asal katanya adalah “socius” 

yang berarti kawan.  

Menurut Linton Mendefinisiksn masyarakat sebagai setiap 

kelompok manusia yang telah cukup lama bekerja sama sehingga dapat 
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mengorganisasikan dirinya dan peranggapan bahwa dirinya adalah satu-

kesatuan sosial dengan batas tertentu. Dari pendapat lain menjelaskan 

bahwa masyarakat adalah kelompok orang yang hidup bersama, saling 

berhubugan dan mempegaruhi, saling terkait antara masyarakat yang satu 

dengan yang lain sehingga melahirkan kebudayaan yang sama (Sunaryo, 

2015:27) 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup bersama, saling 

berhubungan dan mempengaruhi, saling terkait antara masyarakat yang 

satu dan yang lain sehingga melahirkan kebudayaan yang sama, 

Masyarakat sebagai sekelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 

sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri sebagai satu 

kesatuan social dengan batas-batas yang telah dirumuskan dengan jelas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Rancangan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Sebagaimana yang didefenisikan oleh Afifudin dan Saebani 

(2012:57-58) sebagai berikut:Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objektif yang alamiah. di 

mana peneliti merupakan instrument kunci. Teknik pegumpulan data 

dilakukan secara traingulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Ada empat dasar filosofi yang berpegaruh dalam penelitian kualitatif 

adalah sebagai berikut: cara menagkap fenomena atau gejala yang memancar 

1. Fenomenologis yang berpendapat bahwa kebenaran suatu itu dapat 

memperoleh dengan dari objek yang diteliti.  

2. Interaksi simbolik yaitu merupakan dasar kajian soaial yang sangat 

berpegaruh dan di gunakan dalam penelitian kualitatif, dan di bagi 3 : 

a.  Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentigannya.  

b. Proses suatu tindakan seseorang pada perinsipnya merupakan produk 

atau hasil proses sosial ketika orang tersebut berinteraksi dengan orang 

lain.  

c.  Manusia bertindak dipegaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih 

dulu atau bersamaan.  
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3. Kebudayaan sebagai suatu yang merupakan hasil budi daya manusia 

yang mewujud dalam tigkah laku atau benda, bahasa, symbol dan lain-

lain.  

4. Antropologi yaitu suatu dasar filosafi yang fokus pembahasannya 

berkautan erat dengan kegiatan manusia, baik secara normative maupun 

historis (Saebani 2008: 123-124).  

Dari uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa peneliti ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

budaya yaitu untuk menggali menafsirkian peristiwa-peristiwa, fenomena- 

fenomena budaya yang ada, dalam penelitian ini yang di teliti adalah budaya 

yang berkaitan dengan “ proses pelaksanaan upacar Adat penti.  

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Golo Wuas Kecamatan Elar 

Kabupaten Manggarai Timur. Alasan peneliti megambil lokasi ini karena di 

Desa ini upacara Adat penti sudah semakin berkurang. Alasan peneliti 

megambil lokasi ini karena peneliti megenal masyarakat setempat. degan 

demikian maka sangat memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang 

sesuai degan masalah penelitian.  
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Adapun batas-batas wilayah Desa Golo Wuas sebagai berikut: 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sipi Kecamatan Elar  

2. Sebela Barat berbatasan dengan Desa Teno Mese Kecamatan Elar  

3. Sebela Utara berbatasan dengan Desa Benteng Pau Kecamatan Elar 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Golo Nderu 

Alasan memilih lokasi di Desa Golo Wuas karena di Desa Golo 

Wuas masi melakukan upacara adat penti, Oleh karena itu peneliti sendiri 

mengenal degan warga setempat.  

3.3 Metode Penentuan Informan  

3.3.1 Pegertian Informan 

Informan adalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan 

adalah orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tentang penelitian.   
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Informan menurut Moleong (2006:123) adaalah orang yang 

dimanfatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

tentang Eksistensi upacara Adat penti, seperti tokoh adat dan toko agama. 

3.3.2 Metode Penentuan Informan  

    Dalam penelitian kualitatif,teknik sampling yang sering di gunakan 

adalah purposive sampling, adapun yang dimaksud degan purposive 

sampling adalah teknik pegambilan sampel sumber data degan 

pertimbangan tertentu,pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau mugkin dia 

sebagai peguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek 

atau situasi social yang di teliti. Penentuan sampel dilakukan saat peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama peneliti berlagsung. Dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan, untuk mendukung berjalannya peneliti 

ini maka penulis menggunakan metode purposive sampling, yaitu besar 

sampel ditentukan oleh pertimbangan informan (Sugiyono,2018:1290). 

                     Jadi yang menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah 

tuntasnya perolehan informasi degan keragaman vasiasi yang ada, bukan 

banyaknya sampel atau sumber data. 

3.3.3 Macam- Macam Informan 

1. Informasi kunci 

Informan kunci adalah mereka yang megetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau 

informan yang mengetahui secara mendalam permasalahaan yang 
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sedang diteliti. Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala adat 

tokoh agama kepala suku dan tokoh adat lainnya.  

2. Informan biasa  

Informan biasa merupakan semua orang yang dapat kita 

jadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian, Adapun informan 

biasa dalam penelitian ini yaitu penduduuk yang pernah melakukan 

upacara adat penti atau warga Masyarakat di Desa Golo Wuas 

Kabupaten Manggarai Timur itu sendiri 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memerlukan data yang 

akurat agar hasil kajian dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 

Dalam melaksanakan penelitian, ada dua jenis data yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif (Suharsimi, 2006:98).  

1. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-agka dengan melalui 

penelitian perhitungan.  

2. Data kualitatif adalah data-data yang berupa uraian –uraian dengan 

melalui penelitian sosial.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif, yaitu dengan cara menjelaskan degan kalimat , analisis dan logis 

dari permasalahaan.  
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3.4.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2013:225), 

ada dua sumber data yaitu: 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang lagsung memberikan 

data kepada pengumpulan data 

2. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak lagsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen-dokumen.  

 Berdasarkan dua teori di atas, maka yang menjadi sumber data 

primer adalah dari pegumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

yang menjadi data sekunder adalah hasil dari dokumen-dokumen megenai 

upacara penti.  

3.5 Teknik Pegumpulan Data 

Tekhnik pegumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebagaimana yang di katakana oleh 

Sugiyono (2012:225) sebagai berikut: interview (wawancara, dokumentasi dan 

trianguasi (gabugan).  

Maka berikut ini adalah penjelasan tentang pengumpulan data dalam 

penelitian ini.  

1. Observasi  

Observasi adalah pegamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsu-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 

dalam penelitian (Saebani dkk, 2009:134).  
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Menurut Nasution (2012:107) secara garis besarnya Observasi 

dapat di lakukan degan: 

a. Partisipasi atau partisipan adalah penelitian merupakan bagian dari 

kelompok yang ditelitinya, misalnya ia termasuk suku bagsa atau 

anggota perkumpulan dari apa yang diselidiikinya.  

b. Tampa partisipasiatau non-partisipsi yaitu peneliti dapat megadakan 

pegamatan dengan cara menyamar agar tidak di sadari kehadiranya itu 

sebagai pegamat. Akan tetapi dapat jugaia melakukan pegamatan itu 

secara terang-terang.  

Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik Observasi non- 

partisipasi, di mana peneliti akan melakukan pegamatan secara lagsung 

dalam peroses pelaksanaan upacara adat penti dalam kehidupan 

Masyarakat Desa Golo Wuas, di mana peneliti akan melakukan penelitian 

hanya mencatat data-data yang dibutukan sesuai degan fenomena yang 

sebenarnya tampa adanya penambahan dan peguragan terhadap kehidupan 

sosial masyarakat terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan upacar 

adat penti dalam masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai 

Timur. Tetapi hanya megamati kegiatan tersebut secara lagsung.  

2. Wawancara 

Menurut Esterbeng dalam (Sugiyono: 2011:317) mendefenisikan 

interview sebagai berikut. ‘’a metting of two persons to exchange 

information and idea through question and responses, resuting in 

comonication of meaning about a particular topic’’ wawancara adalah 
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merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna suatu topik tertentu: 

a. Wawanca terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaan 

telah disiapkan seperti megunakan pedoman wawancara.  

b. Wawancara semiterstektur yaitu wawancarra yang sudah cukup 

mendalam karena ada pegabuggan antara wawancara yang 

berpedoman pada pertanyan-pertanyaan yang telah disiapkan dan 

pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dan megabaikan pedoman 

yang suda ada.  

c. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih 

mendalam dan menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman 

umum dan garis-garis besarnya saja.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstektur di mana wawancara yang sudah cukup 

mendalam karena ada pengabungan antara wawancara yang berpedoman 

pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebi 

luas dan mendalam dan mengabaikan pedoman yang suda ada.  

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan tehnik pegumpulan data ketiga yang 

dilakukan oleh peneliti untuk melegkapi data yang dibutukan dalam 

penelitian, sebagai mana teori yang dikatakan oleh Sugiyono (2012:240) 

berikut ini: 

‘’Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa membentuk tulisan (surat, catatan harian, sejarah 
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kehidupan, cerita biografi), gambar (foto, sketsa), atau karya-karya 

monumental dari seseorang. ” 

Berdasarkan teorinya Sugiyono di atas dapat disimpulkan, bahwa 

dalam teknik dokumentasi ini peneliti akan mengunakan, foto, catatan 

tentang upacara penti atau data-data berupa tulisan tentang tradisi upacar 

adat penti.  

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

megumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Istrumen penelitian 

dapat diartikan pula sebagai alat untuk megumpulkan, megelolah, meganalisa 

dan meyajikan data-data secara sistematis serta objektif degan tujuan 

memecakan suatu persoalan atau meguji suatu hipotesis. Jadi semua alatyang 

bisa medukung suatu penelitian bisa di sebut instrument penelitian.  

Mardalis dalam (Suharsaputra, 2004:70), “Instrumen penelitian adalah 

suatu alat ukur, dengan instrument ini dapat dikumpulkan data sebagai alat 

untuk menyatakan besaran persentase serta lebih kurangnya dalam bentuk 

kuantitatif dan kualitatif”.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Afifuddin dan Saebani (2012:125) 

instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah penelitian sendiri. 

Maksudnya, data sanggat bergantung pada validitasi penelitian dalam 

melakukan pengamatan dan eksplorasi lagsung ke lokasi penelitian. Penelitian 

merupakan pusat dan kunci data yang paling menentukan dalam penelitian 

kulaitatif.  
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Selanjutnya di katakana oleh (Nasution, 2012:306-307) beerikut ini 

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan 

manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 

sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, focus penelitian, 

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, 

itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala 

sesuatu masih perlu dikembangkaan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan 

yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya 

peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya” 

(Sugiyono, 2012:306-307).  

Jadi dalam penelitian ini yang menjadi instrument utamanya adalah 

peneliti sendiri yang di legkapi oleh tyspe recorder, kamera dan alat tulis. 

Karena dalam penelitian ini peneliti turun lagsung di lapangan atau di tempat 

penelitian untuk meneliti secara lagsung. Sehingga objek penelitiannya dapat 

bertemu lagsung serta informasi tentang penelitian yang sedang diteliti oleh 

peneliti sangat akurat.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman 1984 dalam (Sugiyono, 247-252) megemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlagsung secara terus menerus sampai tuntas. sehingga datanya suda jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, dan display, dan 

conclusion drawin/verification.  
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Gambar Komponen Dalam Analisis Data.  

1. pegumpulan data (Data Collection) 

Sebelum melakukan analisis data tentunya yang harus dilakukan 

lebih awal adalah pegumpulan data. Proses pegumpulan data yang 

dikerjakan oleh peneliti adalah turun lagsung dilapagan tempat penelitian 

lalu medatagi sumber-sumber informasi tentang apa yang diteliti. Semua 

informasi data yang suda dikumpulkan baru mulai melakukan. Analisis 

Melakukan analisis data, mulai dari reduksi data, peyajian data verifikasi 

data (simpulan) 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi Data berarti meragkum data, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Degan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pegumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

Data Collectio Data Display  

Conclusion 
Drawing/ 

Verification 

Data Reduction 
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Setelah dilakukan reduksi data yang dianggap suda valid. maka 

dilakukan pekerjaan selanjutnya yaitu peyajian data (data display).  

3. Peyajian Data( Data Display) 

Setelah data direduksi, maka selajutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian sigkat, bagan dan hubugan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Milees and Hubermen menyatakan : “the most frequent from 

of display data for qualitative research data in the past has been narrative 

text’’. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah degan teks yang bersifat naratif.  

4. Conclusion Drawing/ Verification  

Lagkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dat verifikasi. Kesimpulan awal 

yang di kemukakan masi bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak di 

temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pegumpulan 

data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh buktu-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yamng 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

 

 

 


